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 Abstrak 
Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia dengan jumlah 
anggota FIFA yang bahkan melebihi keanggotaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Penyelenggaraan Piala Dunia 2022 di Qatar menimbulkan 
kontroversi global terkait pelarangan kampanye LGBT yang dinilai 
bertentangan dengan prinsip Hak Asasi Manusia (HAM). Penelitian ini 
menggunakan metode yuridis normatif dengan menelaah aturan hukum 
Qatar, doktrin HAM internasional, serta fakta sosial yang muncul selama 
penyelenggaraan Piala Dunia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebijakan pelarangan simbol maupun kampanye LGBT di Qatar 
berlandaskan syariat Islam dan sistem hukum nasional, sehingga tidak 
dimaksudkan untuk merampas HAM kelompok LGBT, melainkan sebagai 
bentuk penghormatan terhadap norma sosial, agama, dan hukum negara 
tuan rumah. Kontroversi ini memperlihatkan adanya tarik-menarik antara 
prinsip universal HAM dan kedaulatan hukum nasional. Oleh karena itu, 
seharusnya ajang olahraga internasional tidak dijadikan arena politik 
identitas, melainkan tetap berfokus pada nilai sportivitas dan persatuan. 
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Soccer is the most popular sport in the world, with FIFA membership exceeding even 
that of the United Nations. The hosting of the 2022 World Cup in Qatar has sparked 
global controversy over the ban on LGBT campaigns, which is considered contrary 
to human rights principles. This study uses a normative juridical method by 
examining Qatari law, international human rights doctrine, and social facts that 
emerged during the World Cup. The results show that the policy of banning LGBT 
symbols and campaigns in Qatar is based on Islamic law and the national legal 
system, so it is not intended to deprive LGBT groups of their human rights, but 
rather as a form of respect for the social, religious, and legal norms of the host 
country. This controversy highlights the tension between universal human rights 
principles and national legal sovereignty. Therefore, international sporting events 
should not be used as a political arena for identity politics, but should remain focused 
on the values of sportsmanship and unity. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Sepak bola adalah salah satu cabang olah raga yang paling mendunia, hampir tidak ada belahan 
dunia yang tidak mengenalnya. Olah raga ini telah menjadi permainan universal yang diterima seluruh 
ummat manusia tanpa membedakan suku bangsa, warna kulit, agama, status sosial, miskin kaya, 
pejabat,rakyat jelata, bahkan gender pria pria Wanita, semuanya bisa terlibat dalam olahraga baik 
sebagai pemain maupun penonton . Federation International Football Association (FIFA) adalah 
organisasi sepak bola global dengan 211 anggota, dari 193 anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB).1FIFA sendiri merupakan organisasi non-pemerintah yang didirikan oleh perwakilan asosiasi 
masing-masing negara dan memiliki anggota bukam. Organisasi ini tidak termasuk badan pemerintah, 
tetapi hanya asosiasi yang berbadan hukum di setiap negara . Tujuan utama FIFA adalah untuk 
menyatukan asosiasi sepak bola dari berbagai negara pada tahun 1904. Pada awalnya, FIFA didirikan 
oleh tujuh negara: Belgia, Spanyol, Swiss, dan Swedia. Tujuannya adalah untuk mempromosikan sepak 
bola dan membangun hubungan baik dengan klub sepak bola, konfederasi, dan pemain dari negara 
lain. Salah satu tugas paling penting FIFA, yang saat ini dipimpin oleh Presiden Gianni Infantino.2 

Negara yang lolos pada kualifikasi piala dunia mempersiapkan para pemain terbaiknya untuk 
membela negaranya acapkali pemain yang terpilih dalam tim sepakbola memiliki kelainan orientasi 
seksual yakni Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (selanjutnya ditulis LGBT) merupakan 
kelompok individu yang memiliki pandangan yang berbeda terkait orientasi. LGBT telah digunakan, 
sebagai pengganti istilah komunitas gay karena istilah tersebut dianggap mewakili kelompok yang 
lebih dekat dengan istilah tersebut. Kelompok LGBT tidak lahir pada saat era-globalisasi atau era-
indutsri seperti saat ini, namun sudah ada sejak lama bahkan sejak abad ke-193. Kelompok LGBT masih 
dianggap sebagai sebuah penyakit mental(mental disorder) yang dicetuskan oleh American Phyciatric 
Assosiation (APA) pada masa itu. Kemudian keadaan berubah lagi pada tahun 1952 dengan 
berkembangnya diagnosis dan riset yang mengarah pada diagnosis pertama fenomena LGBT dan 
Statistik Manual of Mental Health (DSM) mendefinisikan LGBT sebagai gangguan kepribadian sosiopat, 
hingga tahun 1968 LGBT dinyatakan sebagai penyimpangan seksual, dan lalu di tahun 1973 American 
Phyciatric Assosiation (APA) menyatakan LGBT sebagai penyakit mental, dan setelah tahun 1973 
American Phyciatric Assosiation (APA) membatalkan LGBT sebagai sebuah penyakit mental dan 
menyatakan bahwa perilaku LGBT adalah normal. Penghapusan LGBT dari daftar penyakit mental ini 
disebabkan oleh pemberotakan kaum LGBT karena setelah diagnosis tersebut mereka diyakini sebagai 
orang yang menderita penyakit jiwa atau gangguan jiwa.3 

Qatar yang pelrtama kalinya telrpilih melnjadi tulan rulmah piala dulnia belrhak ulntulk melngambil 
seljulmlah relgullasi selsulai delngan pelratulran pelrulndang - ulndangan nelgaranya. Hal ini suldah melnjadi 
atulran relsmi dari FIFA sellakul pelnyellelnggara piala dulnia. Salah satul atulran yang dibulat Qatar 
mellarang kampanyel LGBT yang mellanggar hulkulm syariat agama Islam. Nelgara Qatar melnelrapkan 
hulkulm pidana telrhadap pellakul LGBT. Belrbelda delngan pelratulran Qatar, belbelrapa nelgara pelselrta piala 
dulnia 2022 tellah mellelgalkan pelrnikahan selsama jelnis.4Dalam hal ini, FIFA melmbelrikan kelbelbasan 
dalam pelnggulnaan atribult LGBT sellama piala dulnia belrlangsulng, karelna mulncullnya ancaman dari 
Jelrman, Delnmark, dan Inggris yang melngancam akan kellular dari FIFA jika atulran pellarangan atribult 
LGBT teltap belrlakul. Artinya dalam hal ini melrulpakan intelrvelnsi politik dari belbelrapa nelgara pelselrta 
piala dulnia 2022, intelrvelnsi ini nampaknya melrulpakan politik idelntitas nelgara yang belrtuljulan ulntulk 
melmpelrkelnalkan idelologi dulkulngannya telrhadap kellompok LGBT. Hal ini selharulsnya tidak bolelh 
dilakulkan karelna gellaran piala dulnia selharulsnya fokuls pada promosi dan pelngelnalan selpak bola 
kelpada masyarakat ulmulm ataul gelnelrasi melndatang dan bulkan melnjadi ajang piala dulnia selbagai 
promosi LGBT yang dianggap kellular dari kontelks dan elselnsi dari piala dulnia telrselbult. Karelna elselnsi 

                                                           
1  Muhith Muhammad Ishaq, ‘Piala Dunia Di Qatar : Prespektif Dakwah Islam ’, EL-HIKMAH, 17.08, Juli (2022), 66–78. 
2  Komang Angga Adi Setiawan, ‘Intervensi Politik Kepada FIFA Dalam World Cup 2022 Atas Reaksi Kontroversi LGBT : Antara 

Penegakan Hak Asasi Manusia Dan Penghormatan Tuan Rumah Penyelenggara’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9.1 

(2021), 267–75. 
3  Putu Dian Adnyani, ‘Problematika Perlindungan Hukum Terhadap Kelompok Lesbian, Gay,Bisexual,Dan Transgender (LGBT) Dalam 

Prespektif HAM Internasional’, Ganesha Law Review, 4.1 (2022), 35–44 <https://doi.org/10.23887/glr.v4i1.1501>. 
4  Nur Rizky Pratiwi and Irwansyah Irwansyah, ‘Larangan Logo Dan Simbolik LGBT Pada Piala Dunia 2022 Di Qatar Menurut Fiqh Siyasah 

Dan Hubungan Internasional’, AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, 5.1 (2023), 985–92. 
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dari piala dulnia adalah mulrni olahraga, melmpelrelrat hulbulngan antar belrbagai nelgara, dan 
melngelnalkan dulnia selpak bola kelpada gelnelrasi melndatang. Selhingga, selyogyanya gellaran piala dulnia 
ini tidak bolelh dikaitkan delngan politik idelntitas selpelrti itul dan helndaklah melnghargai tulan rulmah 
selbagai pelnyellelnggaran delmi telrlaksananya hulbulngan intelrnasional yang baik.5 telrdapat 10 nelgara 
yang melndulkulng kampanyel LGBT yaitul Bellanda, Bellgia, Delnmark, Inggris, Prancis, Jelrman, 
Norwelgia, Sweldia, Swiss dan Walels. Nelgara-nelgara telrselbult suldah melmbulat pelratulran yang 
melngelsahkan pelrnikahan selsama jelnis selrta melndulkulng dan melmfasilitas pellakul LGBT.  Adanya 
piala dulnia yang ditonton olelh sellulrulh dulnia, melnjadikan nelgara-nelgara telrselbult selbagai ajang 
kampanyel LGBT. Salah satul simbol yang dibulat olelh nelgara-nelgara pelndulkulng LGBT ulntulk 
belrkampanyel adalah pelnggulnaan ban captain onel lovel. Ban captain melrulpakan selbulah lingkarang 
ellastis yang digulnakan olelh pelmain selbagai pelnanda bahwa ia adalah kapteln dari timnas telrselbult. Ban 
kapteln Onel Lovel tellah melnjadi ikon promosi pelsan pelrdamaian ulntulk komulnitas LGBT. Ditandai 
delngan lambang hati belrwarna pellangi delngan angka 1 di dalamnya. Tuljulan dari kampanyel ini adalah 
ulntulk melnolak kriminalisasi telrhadap pelrbeldaan khulsulsnya LGBTQ+. Pada Selptelmbelr 2022, 
selbanyak 10 nelgara Elropa tellah selpakat ulntulk melngelnakan ban kapteln Onel Lovel.6 

Pelmain selpakbola belrkelnelgaraan Aultralia Belrnama Josh Cavallo, melngklaim bahwa dirinya 
gay, melngakul ingin selkali tampil di Piala Dulnia 2022. Namuln, atulran di Qatar melmbulatnya belrpikir-
pikir lagi. Cavallo melmbulat gelbrakan delngan belrani melngakul selbagai gay pada Oktobelr tahuln lalul. 
Pelmain Adellaidel itul melnjadi pelselpakbola profelsional pelrtama yang belrani melngelksprelsikan dirinya 
kelpada dulnia lular. Pelmain belrulsia 22 tahuln itul melngakul ingin selkali melmbella Aulstralia di ajang Piala 
Dulnia 2022 akhir tahuln ini. Namuln, selbagai tulam rulmah, Qatar melmiliki peldoman keltat telrhadap 
LGBT.7 Kapteln Inggris, Harry Kanel dan pelmain Walels, Garelth Balel siap melnelntang FIFA delngan 
melnggulnakan ban kapteln 'Onel Lovel' belrnulansa pellangi pada pelrtandingan Piala Dulnia seltellah badan 
selpak bola itul mellulnculrkan 'kampanyel sosial' satul malam selbellulm Piala Dulnia, .Selmelntara pelmain 
veltelran Delnmark, Christian Elrikseln julga melnyatakan kapteln timnya, Simon Kjaelr akan teltap 
melngelnakan ban kapteln pellangi di Piala Dulnia 2022. Ia sadar bahwa Qatar selbagai tulan rulmah Piala 
Dulnia mellarang homoselksulalitas, namuln melnganakan ban kapteln pellangi akan teltap wajib 
dilakulkan.8  

Qatar melmiliki ulndang-ulndang yang melngkriminalisasi hulbulngan selsama jelnis antara orang 
delwasa yang saling melnyeltuljuli. ون قان م ال نة ١١ رق س  yang ditelrbitkan belrfulngsi selbagai dokulmeln ٢٠٠٤ ل
ultama atau penal code di Qatar.  
a. Pasal 1 Diselbultkan bahwa hulkulm syariah belrlakul di wilayahnya apabila yang belrsangkultan 

belragama Islam. 
b. Pasal 281, 285 dan 288 melnghulkulm hulbulngan selksulal antara orang delwasa yang melnyeltuljuli 

delngan hulkulman pelnjara.  
c. Pasal 296 dan 298 melngkriminalisasi pelrzinahan dan sodomi delngan pidana pelnjara paling lama 

tiga tahuln. 
Orang yang suldah melnikah dan mellakulkan hulbulngan selksulal di lular nikah (baik homoselksulal 

ataul heltelroselksulal) dapat melnghadapi hulkulman mati, dan tindakan selksulal antara orang yang bellulm 
melnikah dapat dihulkulm delngan hulkulman cambulk.9 Qatar julga tellah melratifikasi DUlHAM 1948 hal 
ini yang melmbulat pelnonton piala dulnia melrasa telrlindulngi dan belbas saat belrkampanyel LGBT . 
Deklarasi universal hak asasi manusia DUHAM lahir melalui perdebatan yang panjang pada sidang 
PBB , DUHAM merupakan Hak Asasi Manusia yang paling mendasar dan di kategorikan sebagai hak 
yang paling penting untuk di prioritaskan di dalam hukum baik Nasional maupun Internasional , 

                                                           
5  Setiawan. 
6  Zelfi Nanda Gustina, ‘Interaksi Simbolik Tim Pendukung LGBT Pada Piala Dunia 2022’, Brand Communication: Jurnal Ilmu 

Komunikasi, 2.1 (2023), 1–8. 
7  Yanu Arifin,Juni 2022,Pesepakbola Gay Australia Ini Takut Main di Piala Dunia Qatar 2022, detikSepakbola , dilihat dari 

https://sport.detik.com/sepakbola/bola-dunia/d-6155747/pesepakbola-gay-australia-ini-takut-main-di-piala-dunia-qatar-2022 Tanggal 17 

Oktober 2023 
8  CNN Indonesia , 20 November 2022 , 4 Negara Ngotot Pakai Ban Kapten Pelangi Dukung LGBT di Piala Dunia , CNN indonesia di lihat 

dari https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20221120133242-142-876123/4-negara-ngotot-pakai-ban-kapten-pelangi-dukung-lgbt-di-

piala-dunia pada tanggal 17 Oktober 2023 
9  Dr Shaul Gabbay,Juni 2023, ,Sumber Daya LGBTQI+ Qatar, Amera International di lihat dari  https://amerainternational.org/sexual-

orientation-and-gender-identity-country-list/qatar-lgbtqi-resources/# Tanggal 17 Oktober 2023 

https://sport.detik.com/sepakbola/bola-dunia/d-6155747/pesepakbola-gay-australia-ini-takut-main-di-piala-dunia-qatar-2022
https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20221120133242-142-876123/4-negara-ngotot-pakai-ban-kapten-pelangi-dukung-lgbt-di-piala-dunia
https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20221120133242-142-876123/4-negara-ngotot-pakai-ban-kapten-pelangi-dukung-lgbt-di-piala-dunia
https://amerainternational.org/sexual-orientation-and-gender-identity-country-list/qatar-lgbtqi-resources/
https://amerainternational.org/sexual-orientation-and-gender-identity-country-list/qatar-lgbtqi-resources/
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terdapat 5  jenis  hak  asasi  manusia  yaitu  hak  personal  (Hak  jaminan  kebutuhan  pribadi),  hak  
legal  (hak  jaminan  perlindungan  hukum),  hak  sipil  dan  politik,  hak  subsistensi  (hak  jaminan  
adanya sumber daya untuk menunjang kehidupan), dan hak ekonomi   diadopsi serta disahkan oleh 
Majelis Umum PBB pada 1948. Pasal 16 ayat 1 DUHAM menyatakan bahwa, “Laki-laki dan Perempuan 
yang sudah dewasa, dengan tidak dibatasi kebangsaan, kewarganegaraan atau agama, berhak untuk 
menikah dan untuk membentu keluarga. Mereka mempunyai hak yang sama dalam soal perkawinan, 
di dalam masa perkawinan dan di saat perceraian”. Berdasarkan tersebut, LGBT belum diakui secara 
legalitas karena pasangan sejenis tidak dicantumkan secara jelas dan nyata dalam hukum internasional. 
tidak satu pun yang menyebutkan hubungan sesama jenis, tetapi hanya ada hubungan antara pria dan 
Wanita sehingga dapat dijadikan acuan oleh negara-negara yang kebudayaan dan ajaran agamanya 
melarang praktik LGBT.  

Di samping adanya prinsip universalitas, terdapat pula prinsip partikularitas dalam HAM 
yang sejatinya menyatakan bahwa berbagai latar belakang budaya atau moral yang dijungjung serta 
pemahaman yang dianut oleh suatu wilayah atau kelompok masyarakat membedakan Hak Asasi 
manusia. Hal ini diakibatkan adanya kepercayaan yang dianut seperti negara Qatar sebagai negara 
Islam secara tegas tidak menegakkan adanya komunitas LGBT. Dalam Statute FIFA 2002 juga di atur 
mengenai pelarangan diskriminasi dalam  pasal 4 “Discrimination of any kind against a country, 
private person or group of people on account of race, skin colour, ethnic, national or social 
origin,gender, disability, language, religion, political opinion or any other opinion, wealth, birth or any 
other status, sexual orientation or any other reason is strictly prohibited and punishableby 
suspensionor expulsion.” Bila di terjemahkan “ Diskriminasi dalam bentuk apa pun terhadap suatu 
negara, orang pribadi atau kelompok orang atas dasar ras, warna kulit, etnis, kebangsaan, atau asal 
usul sosial,jenis kelamin, kecacatan, bahasa, agama, pendapat politik atau pendapat, kekayaan, 
kelahiran atau status lainnya, orientasi seksual atau alasan lainnya dilarang keras dan dapat dihukum 
dengan skorsing atau pengusiran.  
 

II. RUMUSAN MASALAH 
 

Belrdasarkan latarbellakang masalah di atas, rulmulsan masalah dalam pelnullisan ini adalah: 
1. Bagaimana pelngatulran pelngakulan LGBT dalam pellaksanaan piala dulnia di Qatar? 
2. Bagaimana belntulk pelnghormatan hulkulm Nelgara Qatar selbagai tulan rulmah piala dulnia? 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
Meltodel Pelnellitian hulkulm normatif adalah jelnis pelnellitian hulkulm yang belrsifat teloreltis dan 

belrfokuls pada bahan hulkulm dan analisis10. Selmelntara itul, jelnis pelnellitian ini belrsifat delskriptif, artinya 
melncoba melmbelrikan pelnjellasan selcara rinci telntang topik yang dibahas dan pelnjellasan telntang 
masalah yang rellelvan. Pelndelkatan yang akan digulnakan yaitul pelndelkatan pelrulndang -ulndangan 
yaitul pelndelkatan yang dilakulkan delngan melnellaah selmula pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 
belrkaitan delngan masalah hulkulm. Sulmbelr data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini belrsulmbelr dari 
lapangan dan litelratulrel belrulpa data primelr, selkulndelr, dan telrsielr telknik pelngulmpullan data yang 
digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul stuldi kelpulstakaan. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Pengakuan LGBT di piala Dunia Qatar 2022 

Saat ini, kaulm LGBT melnjadi sulbjelk yang selring dipelrdelbatkan di masyarakat global, telrultama 
sellama Piala Dulnia. Qatar adalah tulan rulmah Piala Dulnia FIFA 2022 pelrtama yang diadakan di nelgara 
Arab. Sellain itul, Qatar adalah nelgara pelrtama yang melneltapkan hulkulman mati telrhadap aktivitas 

                                                           
10  Dyah Ochtorina Susanti, M Sh, and S H A’an Efendi, Penelitian Hukum: Legal Research (Sinar Grafika, 2022). 
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homoselksulalitas ataul lelsbianismel. Pelmelrintah Qatar melnyatakan bahwa tindakan kaulm LGBT pada 
dasarnya belrtelntangan delngan hulkulm Islam. Pellanggaran, selpelrti melngibarkan belndelra Pellangi 
sellama Piala Dulnia, akan ditangani. Larangan ini melnyelbabkan pelrdelbatan di masyarakat 
intelrnasional delngan pro dan kontra. Dalam polelmik ini, selbagian belsar pelnonton dan pelndulkulng 
belrasal dari nelgara-nelgara Barat yang tellah melnormalisasikan buldaya LGBT. Pelselrta dari nelgara-
nelgara Barat telruls melngelnakan atribult LGBT, selpelrti ban kapteln, dan lainnya. 
 
a. Keterkaitan HAM dengan LGBT 

Delwan Hak Asasi Manulsia Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa melngellularkan relsolulsi pelrtama telntang 
hak-hak LGBT, yang diikulti olelh laporan Komisi Hak Asasi Manulsia PBB yang melndokulmelntasikan 
pellanggaran hak-hak orang LGBT, telrmasulk kelbelncian, kriminalisasi homoselksulalitas, dan 
diskriminasi. PBB melnggulnakan atulran belrdasarkan Ulnivelrsal Delclaration of Hulman Rights 
(Delklarasi Ulnivelrsal Hak-Hak Asasi Manulsia). Delwan Hak Asasi Manulsia PBB melngelsahkan relsolulsi 
pelrsamaan hak yang melnyatakan bahwa seltiap manulsia dilahirkan belbas dan seldelrajat, dan seltiap 
orang belrhak ulntulk melmpelrolelh hak dan kelbelbasannya tanpa diskriminasi. Jika ada tindakan yang 
melnindas hak LGBT, PBB akan melnghelntikannya.11 Telori hak-hak alamiah, ataul telori hak asasi 
manulsia, belrpandangan bahwa hak asasi manulsia melrulpakan hak yang dimiliki seltiap orang seltiap 
saat karelna elksistelnsinya selbagai manulsia. Telori ini melmbelntulk pelrselpsi ulnivelrsalitas hak asasi 
manulsia, yang ditinjaul dari pelrspelktif historis pelrkelmbangan pelmikiran telntang hak asasi manulsia. 
Telori ini melmpelngarulhi cara nelgara Barat melndelfinisikan hak asasi manulsia, yang selcara alamiah 
tellah mellelkat pada manulsia. Nelgara-nelgara Barat yang melndulkulng hak individulal pelrcaya bahwa 
karelna prinsip ulnivelrsalitas HAM, komulnitas LGBT haruls dilindulngi. Di sisi lain, prinsip 
partikullaritas HAM seljatinya melngakuli bahwa belrbagai latar bellakang buldaya ataul moral yang 
dijulngjulng selrta pelmahaman yang dianult olelh sulatul wilayah ataul kellompok masyarakat melmbeldakan 
Hak Asasi manulsia Hal ini diakibatkan adanya kelpelrcayaan yang dianult selpelrti nelgara Qatar selbagai 
nelgara Islam selcara telgas tidak melnelgakkan adanya komulnitas LGBT. 
Karelna banyaknya kontrovelrsi yang telrjadi telntang pelnyandang LGBT, masalah ini melnjadi masalah 
global. Banyak orang mullai melmpelrtanyakan posisi hak asasi manulsia PBB dalam pelrlindulngan kaulm 
LGBT. Pada tanggal 26 Julli 2013, Komposisi "Born Frelel and Elqulal", yang belrarti "Lahir Belbas dan 
Seltara", dilulnculrkan olelh Komisaris Tinggi Navi Pillay. Kaulm LGBT Kampanyel telrselbult melngangkat 
lima topik12, yaitul:  
 
1. Mellindulngi orang-orang LGBT dari kelkelrasan fisik dan psikologis adalah dasar dari topik ini.   

Tidak ada hulkulm nelgara yang melnyalahkan LGBT karelna hal itul selring telrjadi. Melnulrult artikell 3 
Delklrasai Ulnivelrsal HAM dan artikell 6 dan 9 Pelrjanjian Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa II, kelhidulpan 
adalah hak seltiap orang dan haruls dilindulngi. 

2. Melncelgah pelnyiksaan dan pelrlakulan keljam, tidak manulsiawi, dan melrelndahkan adalah kelwajiban 
seltiap nelgara ulntulk mellindulngi selmula orang dari pelnyiksaan dan pelrlakulan keljam yang selolah-
olah melrelndahkan. Pasal 2 Konvelnsi Melnelntang Pelnyiksaan, Pasal 7 Pelrjanjian PBB II, dan Pasal 5 
Delklrasai HAM melnyatakan hal ini.  

3. mellelgalkan homoselksulal dan melnghapuls ulndang-ulndang yang belrulsaha melnghulkulm orang 
karelna orielntasi selksulal dan idelntitas gelndelr melrelka. Ini telrjadi karelna banyak ulndang-ulndang 
nelgara yang belrulsaha melndiktel LGBT karelna orielntasi selksulal melrelka dianggap selbagai pellelcelhan 
hak asasi manulsia selcara intelrnasional. Komitel selndiri belrharap tidak ada lagi ulndang-ulndang 
selpelrti itul, dan HAM dilindulngi selcara intelrnasional. 

4. Kelwajiban ulmulm selsulai delngan HAM adalah mellindulngi seltiap orang, tanpa pelngelculalian, dari 
diskriminasi karelna orielntasi selksulal dan idelntitas gelndelr melrelka. 

5. Pelrlindulngan hak kelbelbasan belrelksprelsi, belrselrikat, belrkulmpull, dan hak ulntulk belrpartisipasi 
dalam kasuls pulblik, melnulrult Pasal 19 dan 20 Delklarasi Ulnivelrsal HAM dan Pasal 19, 21, dan 22 
Pelrjanjian PBB II, melrulpakan hak dasar yang haruls dilindulngi olelh nelgara.Jika dilihat dari 

                                                           
11  Meilanny Budiarty Santoso. LGBT dalam Perspektif Hak Asasi Manusia. Social Work Journal. Vol. 6, No. 2. 2016 
12  Dinda Maslahatul Ammah dan Marwanto. Perlindungan Internasional Terhadap Hak Asasi Manusia OrangOrang LGBT dengan Bantuan 

PBB. Hal: 8-1 
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pelrspelktif Qatar, yang melrulpakan nelgara Arab yang melnjulnjulng tinggi prinsip Islam, para 
pelngulnjulng haruls tahul bahwa melrelka haruls melnghormati dan melnelrima buldaya dan prinsip yang 
dianult Qatar. Qatar hanya mellarang kampanyel apa puln yang belrkaitan delngan kaulm LGBT, 
delngan alasan melnghormati agama dan buldaya melrelka. 
 

Pada kelnyataannya, pellaksanaan hak asasi manulsia di tingkat intelrnasional sellalul melnghadapi 
tantangan, telrultama keltika hak asasi sulatul nelgara dihadapkan delngan hak asasi nelgara lain. Hal ini 
telrjadi keltika hak asasi nelgara telrselbult belrtabrakan delngan hak asasi nelgara lain yang melmiliki 
elkdaullatan yang belrbelda, di mana hak asasi nelgara telrselbult julga melmiliki hak ulntulk melnelrapkan 
yulrisdiksi hulkulm nelgara melrelka selndiri. Fakta bahwa seltiap nelgara melmiliki standar yang belrbelda, 
selpelrti konstrulksi sosial dan buldaya, belrarti konselp ulnivelrsalitas pada HAM tidak kakul ataul stagnan. 
Delngan kata lain, konselp ulnivelrsalitas tidak belrsifat stagnan ataul kakul.  Yulrisdiksi telrritorial selbagai 
batasan nelgara melmbelrikan contoh paling jellas bagaimana hulkulm nelgara diatulr, ditelrapkan, dan 
dipaksakan telrhadap selgala selsulatul yang ada ataul telrjadi di lular yulrisdiksi nelgara. 
 
b. Pandangan islam Terhadap LGBT 

Al-Qulran dan Hadits melnjellaskan bahwa melrelka tidak melndulkulng adanya pelnyimpangan 
orielntasi selksulal LGBT, yang melncakulp orang-orang Lelsbian, Gay, Biselksulal, dan Transgelndelr. 
Selhulbulngan delngan pelrspelktif Islam, manulsia diciptakan dalam dula jelnis, yaitul laki-laki dan 
pelrelmpulan (Q.S. An-Najm, 53:45), "Dan dia (Allah) melnciptakan dula pasang dari dula jelnis laki-laki 
dan pelrelmpulan", selrta dalam ayat lain, "Wahai manulsia, kami melnciptakan kamul telrdiri dari laki-laki 
dan pelrelmpulan".13Transgelndelr selndiri dapat didelfinisikan selbagai ulpaya ulntulk mellakulkan opelrasi 
ulntulk melngulbah kellamin melrelka. Dalam hulkulm Islam, tidak bolelh selselorang melngulbah ciptaan 
Allah delngan alasan apa puln (Q.S. An-Nisa', 4: 119). Allah julga melnganggap LGBT selbagai pelrbulatan 
mellampauli batas (Q.S. AlA’raaf, 7: 80-81) dan melrulpakan pelrbulatan kelji (Q.S. Huld, 11: 78). Karelna itul, 
pelnyimpangan telrselbult melndapat pelnolakan kelras dari kaulm mulslimin dan melrulpakan pelrbulatan 
haram yang belrpotelnsi melnyelbabkan dosa. “Selmoga Allah melngultulk orang-orang yang mellakulkan 
pelrbulatan kaulm Lulth,” kata Nabi Mulhammad. Dasar-dasar itullah yang dijadikan pelgangan bagi 
nelgara-nelgara yang melngault konselp islam dalam keltatanelgaraannya dalam melngharamkan LGBT.14 
 

 
2. Penghormatan hukum Negara Qatar sebagai tuan rumah piala dunia 

Pelmilihan Qatar ulntulk melnjadi tulan rulmah gellaran piala dulnia telrselbult bulkan selkeldar 
pelrseltuljulan FIFA, namuln FIFA melnsyaratkan ulntulk melmelnulhi belbelrapa kritelria, Pelrtama, FIFA haruls 
melmastikan bahwa nelgara itul aman dan stabil selcara politik dan hulkulm. Keldula, infrastrulktulr haruls 
siap ulntulk melndulkulng gellaran dan hak asasi manulsia. Qatar, selbagai tulan rulmah pelnyellelnggaraan, 
haruls melmatulhi pelrsyaratan telrselbult. Qatar dapat dianggap selbagai nelgara yang mayoritas 
pelnduldulknya belragama Islam, selhingga hulkulm dan adat istiadat nelgara telrselbult melngikulti kelbiasaan 
Islam.Pada gellaran piala dulnia 2022 Qatar melnyampaikan larangan yaitul salah satulnya adalah 
larangan telrhadap kampanyel LGBT, yang mana Qatar melnganggap LGBT itul melrulpakan sulatul 
tindakan kriminal yang dapat di pidana. Sebagai contoh sebuah media meliput tentang penangkapan 
LGBT yang diliput oleh Human Right Watch yang berjudul Qatar: Security Forces Arrest, Abuse LGBT 
People15  Belrawal dari permasalahan permasalahan di atas hal itul mulncullah belrbagai relaksi kelras dari 
belbelrapa pihak yang pro telrhadap LGBT yang melnganggap statelmelnt telrselbult mellelcelhkan hak asasi 
manulsia. Selhingga selbagai relaksi atas pelrnyataan telrselbult banyak sulpportelr yang melngelnakan 
belrbagai atribult LGBT dalam gellaran piala dulnia 2022.  

Pelrbeldaan cara pandang antara nelgara pelnyellelnggaran delngan nelgara-nelgara pro LGBT 
melmbawa piala dulnia 2022 telrjuln melnjadi selbulah polelmik dan konflik barul antara hak asasi manulsia 

                                                           
13  Tri Ermayani. LGBT Dalam Prespektif Islam. Tinjauan Ilmiah Mata Kuliah Umum, 17 (2). 2017. Hal: 152 
14  Komang Angga Adi Setiawan, ‘Intervensi Politik Kepada FIFA Dalam World Cup 2022 Atas Reaksi Kontroversi LGBT : Antara 

Penegakan Hak Asasi Manusia Dan Penghormatan Tuan Rumah Penyelenggara’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9.1 

(2021), 267–75. 
15  Human Right Watch , 24 october 2022, Qatar: Security Forces Arrest, Abuse LGBT People ,  

https://www.hrw.org/news/2022/10/24/qatar-security-forces-arrest-abuse-lgbt-people 
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ataul pelnghormatan bagi nelgara pelnyellelnggara, karelna hak asasi tidak mulngkin hanya ditelgakkan 
ulntulk salah satul pihak teltapi pihak yang lainnya julga belrhak melndapatkan hak asasinya. Dalam hal 
ini harulslah ada rasa saling melnghargai. Selbagai sulatul nelgara mulslim Qatar tellah seljak lama 
melnelrapkan syariat-syariat islam dalam pelngelmbangan keltatanelgaraan nelgaranya selhingga sulatul 
nelgara yang melnsyaratkan dirinya selbagai nelgara mulslim pasti melmbelrikan kaitan delngan hulkulm-
hulkulm islam yang telrdapat dalam Al-Qulran. Al-Qulran dan Hadits tellah melnjellaskan bahwa tidak 
melndulkulng adanya pelnyimpangan orielntasi selksulal LGBT telrdiri dari Lelsbian, Gay, Biselksulal, dan 
Transgelndelr. Allah melngatelgorikan tindakan LGBT selbagai tindakan mellampauli batas (Q.S. Al- 
A’raaf, 7: 80-81) melrulpakan pelrbulatan kelji (Q.S. Huld, 11: 78). Selhingga pelnyimpangan telrselbult selsulatul 
yang melndapat pelnolakan kelrasa dalam kaulm mulslimin dan melrulpakan pelrbulatan haram selhingga 
dapat melnimbullkan dosa.  

 
 

a. Kajian singkat Sistem Hukum FIFA 
Feldelration Intelrnationalel del Football Association (FIFA) adalah selbulah organisasi yang statuls 

badan hulkulmnya selbagai feldelrasi selpak bola intelrnasional tulnggal yang didirikan tanggal 21 Meli 1904 
di Paris Pelrancis dan didaftarkan belrdasar pasal 60 Swiss Civil Codel.16 FIFA melmiliki lelmbaga khulsuls 
dan ulnik yaitul Intelrnational Football AssociationBoard (IFAB), selbagai lelmbaga satul-satulnya yang 
melmiliki kelwelnangan multlak melmbulat dan ataul melmpelrbaharuli thel laws of thel gamel bagi 
pelnyellelnggaraan pelrtandingan selpak bola di dulnia yang olelh Keln Fostelr diselbult selbagai lelx luldica.  
Selmula anggota FIFA wajib tulndulk dan mellaksanakan thel laws of thel gamel dalam seltiap 
pelnyellelnggaraan pelrtandingan selpak bola profelsional.17Hal ini belrlakul selcara ulnivelrsal bagi pihak 
manapuln yang melmainkan selpak bola selbagai suli gelnelris.Lelx luldica adalah bagian dari lelx sportiva", 
lelx luldica melmastikan agar selpak bola dilakulkan selsulai atulran selmelntara elx sportiva melmastikan 
telntang pelngorganisasian agar /elx luldica dapat belrjalan selsulai melkanismelnya. Belrbelda delngan lelx 
luldica, maka lelx sportiva dapat belrsinggulngan delngan sistelm hulkulm nasional sulatul nelgara telmpat di 
mana selpak bola itul dilaksanakan, khulsulsnya hal-hal yang belrsifat pelrizinan karelna bagaimanapuln 
selpak bola hanya dapat belrlangsulng di lapangan yang melnjadi yulrisdiksi telritorial sulatul nelgara. 
FIFA melrulpakan organisasi intelrnasional yang sifatnya non pelmelrintahan (privat) yang biasanya 
organisasi ini tulndulk pada salah satul atulran nelgara anggotanya. Dalam melnjalankan pelrannya ini 
FIFA melngkhulsuls pada dulnia olahraga selpak bola. Fulngsi FIFA dalam statultanya adalah melmastikan 
kellancaran gellaran kompeltisi selpak bola profelssional, Melnyulsuln belrbagai keltelntulan yang belrkaitan 
delngan olahraga selpak bola dan melnjamin pelratulran itul ditelgakkan delngan selharulsnya. Sellain itul 
FIFA melmiliki tulgas dalam melmpromosikan selpak bola kelpada gelnelrasi yang akan datang. Jadi dapat 
di keltahuli bahwa fulngsi dan tulgas FIFA hanya dalam lingkulp selpak bola dan tidak selharulsnya dulnia 
selpak bolelh di intelrvelnsi olelh kelpelntingan-kelpelntingan politik idelntitas. Dalam dulnia selpak bola 
suldah selharulsnya melngelsampingkan hal lain, jika itul melmang dilular kontelks olahraga selpak bola 
karelna belrbagai hal telrselbult akan melnghilangkan elselnsi dari pelrtandingan selpak bola telrselbult.18  
 
b. Titik singgung dan peran antara system hukum FIFA dengan Hukum Qatar 

Dalam systelm hulkulm FIFA di kelnal Telori plulralismel hulkulm melngelnal apa yang dinamakan 
sistelm hulkulm transnasional sellain sistelm hulkulm nasional dan intelrnasional. Sistelm hulkulm 
transnasional yang dijadikan peldoman olelh komulnitas-komulnitas di dulnia telrnyata selsulai delngan 
sistelm hulkulm olah raga yang ditelrapkan olelh feldelrasi-feldelrasi olah raga intelrnasional ulntulk 
melnjalankan kelgiatannya.Telrmasulk pelnyellelnggaraan kompeltisi selpak bola profelsional yang 
dikelndalikan olelh sistelm hulkulm yang dibelntulk FIFA. Dalam statultel FIFA melmang diatulr melngelnai 
hulman rights dan Non-discrimination, elqulality and nelultrality yang melnjellaskan "Diskriminasi dalam 
belntulk apa puln telrhadap sulatul nelgara, orang pribadi, ataul selkellompok orang karelna ras, warna kullit, 

                                                           
16  Eko Noer Kristiyanto, “Peranan Hukum Nasional Dalam Penyelenggaraan Kompetisi Sepak Bola Profesional Di Indonesia,” Jurnal 

Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 5, no. 3 (2016): 439–453. 
17  STATUTA FIFA 2022 

18 Komang Angga Adi Setiawan, ‘Intervensi Politik Kepada FIFA Dalam World Cup 2022 Atas Reaksi Kontroversi LGBT : Antara 

Penegakan Hak Asasi Manusia Dan Penghormatan Tuan Rumah Penyelenggara’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9.1 
(2021), 267–75. 
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asal eltnis, kelbangsaan ataul sosial, jelnis kellamin, kelcacatan, bahasa, agama, pelndapat politik ataul 
pelndapat lain, kelkayaan, kellahiran ataul statuls lainnya, orielntasi selksulal ataul alasan lain apa puln 
sangat dilarang dan dapat dihulkulm delngan pelnanggulhan ataul pelngulsiran” 19. Namuln teltap dalam 
gellaran piala dulnia 2022 tidak ada yang melndiskriminasi kaulm LGBT.  

Qatar selbagai nelgara pelnyellelnggara hanya mellaksanakan hulkulm selsulai delngan apa yang 
belrlakul di nelgaranya dan suldah sellayaknya nelgara partisipan melnghormati hulkulm yang belrlakul di 
nelgara Qatar, Pelratulran Telrselbult Telrtullis di ون قان م ال نة ١١ رق س  pasal 1 yang melngatulr Bahwa ٢٠٠٤ ل
Nelgara Qatar Melrulpakan Nelgara islam, Pasal 285 yang berbunyi “Whoever copulates with a male over 
sixteen years of age without compulsion, duress or ruse shall be punished with imprisonment for a term up to 
seven years The same penalty shall apply to the male for his consent. The penalty shall be life imprisonment or a 
prison term not exceeding fifteen years if the offender is ”20 yang apabila di terjemahkan “Barangsiapa 
bersetubuh dengan laki-laki yang berusia di atas enam belas tahun tanpa paksaan, paksaan atau tipu 
muslihat akan dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun Hukuman yang sama 
juga berlaku bagi laki-laki yang memberikan persetujuan. Hukumannya adalah penjara seumur hidup 
atau hukuman penjara selama waktu tertentu, paling lama lima belas tahun “,dan pasal 288 ,296 dan 
298 melngkriminalisasi pelrzinahan dan sodomi .  Karelna selbagaimana kita keltahuli hulkulm itul dibanguln 
beldasarkan historis dari masing-masing nelgara dan Qatar melmiliki alasan kulat dalam hulkulmnya 
melngharamkan LGBT. FIFA selharulsnya tidak muldah di intelrvelnsi olelh pihak manapuln karelna tuljulan 
ultama dari FIFA adalah belrkaitan delngan dulnia olahraga selpak bola yang suldah selyogyanya 
dipelrkelnalkan kelpada gelnelrasi melndatang selhingga teltap dapat di wariskan selcara tulruln telmulruln. 

 
 

V. PENUTUP 
 

FIFA melrulpakan sulatul organisasi intelrnasional yang sifatnya privat delngan fulngsi dan 
tuljulannya melngkhulsuls pada bidang dulnia olahraga selpak bola. Keltelntulan-keltelntulan belrjalannya 
organisasi FIFA diatulr dalam Statultel FIFA. telrdapat sulatul gellaran pelrhellatan akbar yang dilaksanakan 
seltiap elmpat tahuln selkali yaitul diselbult selbagai gellaran piala dulnia (word culp) yang tahuln 2022 ini 
telpat melnjadi tahuln pellaksanaanya, telpatnya di Qatar. Gellaran pialan dulnia 2022 ini walaulpuln 
belrlangsulng delngan baik, teltap saja telrjadi belbelrapa kontrovelrsi, selpelrti pellarangan atribult yang 
belrbaul LGBT dalam gellaran telrselbult karelna disellelnggarakan di Qatar. Qatar yang melrulpakan nelgara 
mulslim melngharamkan LGBT. Atas hal itul pihak lain belrelaksi kelras melngelnai aksi Qatar yang 
dianggap mellelcelhkan HAM kaulm LGBT, selhingga mulncullah pelrmasalahan antara HAM dan 
pelnghormatan kelpada nelgara pelnyellelnggara.  Melngelnai kontrovelrsi telrselbult selharulsnya tidak telrjadi, 
karelna nelgara Qatar tidak sama selkali ingin melrampas HAM dari kaulm LGBT, karelna hulkulm 
belrsulmbelr dari historis dan melrelka melmpulnyai alasan jellas kelnapa melrelka melngharamkan hal 
telrselbult. Selharulsnya selpak bola julga tidak di intelrvelnsi politik idelntitas ulntulk melmpromosikan sulatul 
hal karelna akan melngulrangi elselnsi dari olahraga itul selndiri. 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Azizah, Ainull, 2017, ‘Stuldi Kelpulstakaan Melngelnai Landasan Telori Dan Praktik Konselling Naratif’ ,Statel 

Ulnivelrsity of Sulrabaya. 
Adnyani, Pultul Dian, 2022, ‘Problelmatika Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap Kellompok Lelsbian, Gay, 

Biselksulal, Dan Transgelndelr (LGBT) Dalam Pelrspelktif Ham Intelrnasional’ , Ganelsha Law Relvielw, 
4.1, hlm, 35–44. https://doi.org/10.23887/glr.v4i1.1501 

Ariyanti, Vivi, ‘Kelbijakan Pelnelgakan Hulkulm Dalam Sistelm Pelradilan Pidana Indonelsia’, Julrnal Yulridis, 
6.2 (2019), 33–54 

                                                           
19  STATUTE FIFA 
ون 20 قان م ال نة ١١ رق س  ٢٠٠٤ ل

https://doi.org/10.23887/glr.v4i1.1501


Haki Tiano, Saleh 
Keterlibatan Kelompok LGBT dalam Piala Dunia Qatar 2022 : Analisis dari Perspektif Hak Asasi Manusia 

 

9 
 

Amalia Fakhrana Sulhandy , ‘Prelspelktif Hulkulm Islam Dan Pelnelrapan Asas Lelgalitas Dalam Kasuls 
LGBT’, Tashdiq: Julrnal Kajian Agama Dan Dakwah, 1.3 (2023), . 

Ammah, DM Intelrnasional , ‘Pelrlindulngan Hak Asasi Manulsia LGBT DelnganBantulan PBB’ Julrnal 
Kelrtha Nelgara, 7. 

Ell Syam, Robinguln Sulyuld, and Salis Irvan Fuladi, 2023, ‘Elksprelsi Rulang Seljulk Islam Dalam Piala Dulnia 
FIFA 2022 Qatar’, Joulrnal Of Administrativel And Social Scielncel, 4.1, hlm, 37–53. 

Elrmayani, T. (2017) , ‘LGBT dalam pelrspelktif Islam’ , Hulmanika, Tinjaulan IlmiahMata Kulliah Ulmulm, 17 
(2), 147-168. 

Gulstina, Zellfi Nanda, 2023, ‘Intelraksi Simbolik Tim Pelndulkulng LGBT Pada Piala Dulnia 2022’, Brand 
Commulnication: Julrnal Ilmul Komulnikasi, 2.1, hlm, 1–8. 

Ishaq, Mulhith Mulhammad, 2022, ‘Piala Dulnia Di Qatar: Pelrspelktif Dakwah Islam’, Ell-Hikmah, 17.08, 
hlm, 66–78. 

Jan Michiell Otto telrjelmahan Tristam Moelliono dalam Shidarta,2006, Moralitas Profelsi Hulkulm Sulatul 
Tawaran Kelrangka Belrfikir, Bandulng, Pt Relvik Aditama. 

Mathelw, B, ‘Milels Dan Michaell Hulbelrman 1992’, Analisis Data Kulalitatif Bulkul Sulmbelr Telntang Meltodel 
Meltodel Barul. Jakarta: UlIP. 

Nasultion, Aullia Rosa, 2016, ‘Ulrgelnsi Pelndidikan Kelwarganelgaraan Selbagai Pelndidikan Karaktelr 
Bangsa Indonelsia Mellaluli Delmokrasi, HAM Dan Masyarakat Madani’, Julpiis: Julrnal Pelndidikan 
Ilmul-Ilmul Sosial, 8.2  

Nulgraha, Mulhamad Tisna, 2017, ‘Kaulm LGBT Dalam Seljarah Pelradaban Manulsi’, Julrnal Rahelelma, 3.1, 
hlm, 38–40. 

Prakasa, Adinda Pultri, 2023, ‘Pelrlindulngan Hak Asasi Manulsia Pelkelrja Migran Pada Piala Dulnia 
Tahuln 2022 Di Qatar’, Ulti Possideltis: Joulrnal of Intelrnational Law, 4.1, hlm, 119–45. 

Pratiwi, Nulr Rizky, and Irwansyah Irwansyah, 2023, ‘Larangan Logo Dan Simbolik LGBT Pada Piala 
Dulnia 2022 Di Qatar Melnulrult Fiqh Siyasah Dan Hulbulngan Intelrnasional’, Al-Manhaj: Julrnal 
Hulkulm Dan Pranata Sosial Islam, 5.1, hlm, 985–92. 

Santoso, Melilanny Buldiarty. “LGBT dalam Pelrspelktif Hak Asasi Manulsia.” Social Work Joulrnal, vol. 
6, no. 2, 2016. 

Seltiawan, Komang Angga Adi, 2021, ‘Intelrvelnsi Politik Kelpada Fifa Dalam Word Culp 2022 Atas Relaksi 
Kontrovelrsi LGBT: Antara Pelnelgakan Hak Asasi Manulsia Dan Pelnghormatan Tulan Rulmah 
Pelnyellelnggara’, Julrnal Pelndidikan Kelwarganelgaraan Ulndiksha, 9.1, hlm, 267–75. 

Sellis, Ellyas F, Maria Paullina I Celmel, Maria R Mulel, Yaltiana Laulrelnsa, Patrisiuls Adja Bhia, Maria A 
Asti, and othelrs, ‘ Pelngarulh Tarian Tradisional Selpa Api Telrhadap Kelhidulpan Sosial 
Masyarakat Paultola Kelcamatan Kelo Telngah’, Julrnal Citra Pelndidikan Anak, 2.1 (2023), 110–20 

Pulrwati, Ani, 2020, ‘Meltodel Pelnellitian Hulkulm Telori & Praktelk’, Jakad Meldia Pulblishing. 
Soelkanto, Soelrjono, dan Sri Mamuldji, 2013, ‘Pelnellitian Hulkulm Normatif’’ ,Jakarta: Rajawali Prelss. 
Soelrjono Soelkanto, Dra. Buldi Sullistyowati,MA, 2017, ‘Sosiologi sulatul pelngantar’, Rajawali Pelrs. 
Sulsanti, Dyah Ochtorina, and Elfelndi, 2022, ‘Pelnellitian Hulkulm: Lelgal Relselarch’, Sinar Grafika. 
Yanul Arifin,Julni 2022,Pelselpakbola Gay Aulstralia Ini Takult Main di Piala Dulnia Qatar 2022, deltikSelpakbola, 

https://sport.deltik.com/selpakbola/bola-dulnia/d-6155747/pelselpakbola-gay-aulstralia-ini-
takult-main-di-piala-dulnia-qatar-2022  

CNN Indonelsia , 20 Novelmbelr 2022 , 4 Nelgara Ngotot Pakai Ban Kapteln Pellangi Dulkulng LGBT diPiala 
Dulnia , CNN Indonelsia,https://www.cnnindonelsia.com/olahraga/20221120133242-142-
876123/4-nelgara-ngotot-pakai-ban-kapteln-pellangi-dulkulng-lgbt-di-piala-dulnia pada tanggal 17 
oktobelr 2023 

Dr Shaull Gabbay,Julni 2023, ,Sulmbelr Daya LGBTQI+ Qatar, Amelra Intelrnational 
https://amelraintelrnational.org/selxulal-orielntation-and-gelndelr-idelntity-coulntry-list/qatar-
lgbtqi-relsoulrcels/# Tanggal 17 Oktobelr 2023 

Human Right Watch , 24 october 2022, Qatar: Security Forces Arrest, Abuse LGBT People, 
https://www.hrw.org/news/2022/10/24/qatar-security-forces-arrest-abuse-lgbt-people 

 

https://sport.detik.com/sepakbola/bola-dunia/d-6155747/pesepakbola-gay-australia-ini-takut-main-di-piala-dunia-qatar-2022
https://sport.detik.com/sepakbola/bola-dunia/d-6155747/pesepakbola-gay-australia-ini-takut-main-di-piala-dunia-qatar-2022
https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20221120133242-142-876123/4-negara-ngotot-pakai-ban-kapten-pelangi-dukung-lgbt-di-piala-dunia
https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20221120133242-142-876123/4-negara-ngotot-pakai-ban-kapten-pelangi-dukung-lgbt-di-piala-dunia
https://amerainternational.org/sexual-orientation-and-gender-identity-country-list/qatar-lgbtqi-resources/
https://amerainternational.org/sexual-orientation-and-gender-identity-country-list/qatar-lgbtqi-resources/
https://www.hrw.org/news/2022/10/24/qatar-security-forces-arrest-abuse-lgbt-people

